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setiap hasil produksi haras memberikan peningkatan. Baik darl segd
kualitas visual dan audio vang menarik, hingga konten dikemas dengan
pemberian variasi disenap episodenya. Hal tersebut bertujuan agar
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serta dapat memberikan manfaat berupa inspirasi serta edukasi didalamnya.
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Semoga program Talkeation selalu diberikan dukungan untuk
mahasiswa yang okan menjadi regenerasi tim produksi selanjutnya.
Bertujuan agar mendapatkan insan yang mampu berpikir kreatif, cepat,
dan tanggap dalom melakukan sebuah produksi program acara, Agar
dalam setiap mhun akan ada cin khas dari regenerasi terkait program
Talkeation yang menjadi salah satu produk unggulan dari progeam studi
Tlmu Komunikasi,
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